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FOTOGRAFI FESYEN SEBAGAI MEDIA PROMOSI PRODUK LOKAL 

SETARRA 

ABSTRAK 

 

Setarra merupakan produk lokal asal Yogyakarta yang bergerak di bidang fesyen 

berbahan kain tekstil dengan corak kontemporer. Produk-produk seperti tunik, 

camisole, rok lilit, obi belt, dan celana kain diproduksi oleh pengrajin perempuan 

melalui program pemberdayaan desa di Sragen, Jawa Tengah. Penciptaan karya ini 

bertujuan untuk memvisualisasikan identitas produk Setarra melalui pendekatan 

fotografi fesyen sebagai media promosi yang kuat dan profesional. Proses 

penciptaan dilakukan melalui tahapan perumusan ide, observasi, wawancara, serta 

eksperimentasi teknik pencahayaan mixligt dalam pemotretan di ruang terbuka. 

Teknik mixlight, yaitu perpaduan antara cahaya alami dan buatan, diterapkan guna 

menghasilkan tampilan visual yang natural namun tetap profesional. Hasil 

penciptaan menujukkan bahwa pendekatan fotografi fesyen mampu memperkuat 

karakter visual produk, meningkatkan bahwa fotografi fesyen dalam menjadi 

strategi promosi yang efektif bagi pelaku usaha di industri fesyen 

Kata kunci: fotografi fesyen, media promosi, produk lokal, mixlight, Setarra 
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Fashion Photography as a Promotional Medium for Setarra’s Local Products 

ABSTRACT 

 

Setarra is a local fashion brand based in Yogyakarta that specializes in textile-

based clothing featuring contemporary patterns. Its products—such as tunics, 

camisoles, wrap skirts, obi belts, and fabric trousers—are crafted by women 

artisans through a village empowerment program in Sragen, Central Java. This 

creative project aims to visualize the identity of Setarra through fashion 

photography as a strong and professional promotional medium. The creative 

process involved several stages: idea formulation, observation, interviews, and 

experimentation with mixlight lighting techniques in outdoor photoshoots. Mixlight, 

a combination of natural and artificial light, was applied to produce visuals that 

appear both natural and professional. The results demonstrate that fashion 

photography can effectively strengthen the visual character of the product and 

enhance brand identity, indicating its potential as an effective promotional strategy 

for local fashion entrepreneurs. 

Keywords: fashion photography, promotional media, local product, mixlight, 

Setarra
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Perkembangan fesyen di Indonesia pada beberapa tahun belakangan 

ini melaju begitu cepat dan memberikan sebuah kreativitas sebuah produk 

lokal untuk terus menciptakan produk fesyen. Permintaan dan peminat yang 

tinggi menjadikan sebuah peluang bagi produk lokal fesyen untuk 

mengembangkan produk terbaiknya. Pembuatan kain tekstil di Indonesia 

khususnya pulau Jawa menjadi salah satu daerah yang memproduksi kain 

tekstil terbesar se-Indonesia. Dengan dikenalnya Indonesia sebagai negara 

yang memiliki beragam kekayaan kain tradisionalnya kini terus 

memperkuat posisinya menjadi produsen kain yang berkualitas tinggi.  

Produk tekstil Indonesia banyak diterima di pasar luar negeri berkat 

kualitasnya yang unggul, serta inovasi dalam menggabungkan nilai 

tradisional dan modern. Kain tekstil menjadi prospek yang cerah untuk 

berkembang dan bersaing di pasar global. Sebagian tekstil dan produk 

tekstil yang diproduksi di Indonesia cukup tinggi, terutama sebagai bahan 

campuran untuk menghasilkan produk yang bermutu. Standar nasional 

berfungsi sebagai alat untuk melindungi produk dalam negeri serta 

mengendalikan kualitas barang impor (Herjanto, 2007). Dengan 

beragamnya jenis tekstil yang diproduksi di Indonesia, inovasi dalam corak 

dan desain terus berkembang untuk memenuhi kebutuhan pasar. Salah satu 

inovasi yang semakin diminati adalah kain tekstil dengan corak 
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kontemporer, yang menawarkan keunikan dalam pola serta kenyamanan 

dalam penggunaan sehari-hari. 

Kain tekstil corak kontemporer sebagai salah satu fesyen baru 

masyarakat kalangan dewasa dalam menggunakan pakaian berbahan kain, 

salah satunya karena bahan kain memiliki tekstur yang lembut dan halus, 

memberikan kenyamanan saat dikenakan di kulit. Kain kontemporer dapat 

dikatakan kain yang berkarakter yang umumnya diproduksi dengan 

mengikuti tren. Kain kontemporer dapat dibuat untuk mengikuti kebutuhan 

selera masyarakat dalam bergaya di era modern (Fitria & Rais, 2013). 

Seiring dengan berkembangnya tren fesyen, kain kontemporer 

semakin banyak digunakan sebagai bahan dalam berbagai produk pakaian. 

Keunikan dan fleksibelitas menjadikannya sebagai pilihan bagi produk 

lokal fesyen yang ingin menghadirkan produk dengan desain modern. Salah 

satu produk lokal yang yang mengaplikasikan kain kontemporer dalam 

produknya adalah Setarra. 

Setarra adalah sebuah UMKM yang berasal dari Yogyakarta dan 

didirikan pada Juli tahun 2024. Setarra berfokus pada produk fesyen 

berbahan kain tekstil kontemporer dengan sentuhan modern dan estetika 

yang khas. Produk-produk unggulan Setarra meliputi tunik, camisole, obi 

belt, rok lilit, dan celana kain. Semua produk Setarra diproduksi secara 

langsung oleh pengrajin lokal, mayoritas merupakan adalah perempuan, 

melalui program pemberdayaan desa yang berlokasi di Kuyang, Kliwonan 

Marasan, Sragen, Jawa Tengah. Proses pemberdayaan ini bertujuan untuk 
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mendukung kemandirian ekonomi kaum wanita dan memberikan 

kesempatan kerja yang berkelanjutan. Nama Setarra diambil dari filosofi 

kesetaraan, mencerminkan semangat untuk mengubah pandangan yang 

menganggap pekerja perempuan kurang diperhitungkan. Melalui program 

pemberdayaan desa tersebut, banyak perempuan yang mampu mendukung 

kehidupan keluarga mereka. Setarra berfokus pada target pasar wanita 

dengan rentang usia 25 – 40 tahun.  

Ketertarikan terhadap produk lokal Setarra berawal dari keindahan 

corak pada kain yang terlihat saat bertemu dengan seorang teman yang 

memiliki produk lokal tersebut. Corak yang dimiliki oleh Setarra yaitu corak 

minimalis dan tidak terlalu ramai menjadi identitas khas Setarra, sehingga 

menimbulkan ketertarikan yang lebih dalam terhadap produk fesyen yang 

ditawarkan. Dari pengalaman tersebut, muncul keinginan untuk mendukung 

dan mengangkat produk lokal Setarra agar lebih dikenal luas. 

Salah satu media promosi yang paling efektif untuk produk fesyen 

adalah melalui fotografi. Fotografi fesyen merupakan salah satu aliran 

fotografi yang berfokus pada detil dan bentuk busana yang dikenakan oleh 

model (Kurniadi, n.d.). Fotografi fesyen tidak hanya menampilkan pakaian, 

tetap juga menjadi sebuah seni yang menggambarkan konsep, cerita, dan 

gaya hidup. Fotografi fesyen memiliki pengaruh besar dalam membantu 

sebuah produk lokal mempromosikan produknya. Fotografi fesyen menjadi 

salah satu media digunakan untuk berbagai kebutuhan promosi, pemasaran 

jasa foto komersial khusunya pada fotografi komersial (Istiqomah & Sari, 
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2021). Hasil karya fotografi fesyen dapat dikemas dalam berbagai bentuk 

seperti majalah, poster, billboard dan media lainnya. Dengan fotografi 

fesyen, produk dapat divisualisasikan secara estetis dan efektif, 

menjadikannya sebuah karya foto untuk menarik perhatian pembeli kepada 

suatu produk. Sebagai bentuk seni, fotografi fesyen mengandung makna 

yang tidak hanya menyampaikan pesan, identitas, dan nilai suatu merek 

kepada konsumen (Angelia et al., 2015). 

Pencahayaan memegang peran penting dalam menghasilkan sebuah 

karya fotografi yang berkualitas. Pencahayaan bukan hanya sekedar alat 

untuk menerangi objek, tetapi menjadi elemen kreatif yang dapat 

menonjolkan detil dan menciptakan mood tertentu dalam sebuah foto. Salah 

satu teknik pencahayaan yang sering digunakan oleh fotografer professional 

adalah teknik mixlight. Sumber pencahayaan dalam fotografi dapat dibagi 

menjadi dua yaitu pencahayaan available light dan artificial light (Yunianto, 

2021). Kedua sumber cahaya tersebut memiliki perbedaan yaitu available 

light bersumber dari cahaya matahari, cahaya bulan, dan cahaya lampu. 

Available light merujuk pada cahaya alami ataupun buatan yang telah ada 

di lokasi pemotretan, sedangkan artificial light bersumber dari pencahayaan 

tambahan saat pemotretan seperti lampu studio, flash, dan continuous light.  

Pada karya fotografi untuk produk lokal Setarra, pemotretan 

dilakukan di ruang terbuka dengan menerapkan penggabungan antara 

available light dan artificial light yang dikenal dengan teknik mixlight. 

Available light berupa sinar matahari digunakan sebagai sumber 
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pencahayaan utama menciptakan suasana yang natural. Artificial light 

menjadi sebuah cahaya tambahan yang diaplikasikan untuk menambah 

dimesi, mempertegas detil, serta mengontrol bayangan. Teknik mixlight 

menghasilkan keseimbangan yang menarik dan sesuai dengan konsep serta 

mood yang diinginkan, selain itu juga mampu memperkuat identitas brand 

Setarra dengan menyampaikan pesan visual yang estetis dan relevan. 

Dengan perencanaan konsep yang matang, mixlight membantu menciptakan 

kaya fotografi yang tidak hanya menarik perhatian, tetapi juga mampu 

menyampaikan pesan visual yang kuat.  

Perkembangan fesyen di Indonesia menunjukkan kemajuan yang 

pesat, khususnya dalam pemanfaatan kain tekstil lokal yang 

menggabungkan unsur tradisional dan modern. Setarra, sebuah UMKM dari 

Yogyakarta, hadir sebagai produk lokal yang memanfaatkan kain dengan 

corak kontemporer. Penciptaan karya sekaligus mempromosikan produk 

Setarra menggunakan media fotografi fesyen yang memadukan teknik 

pencahayaan mixlight tidak hanya menampilkan detail busana dengan baik, 

tetapi juga memperkuat identitas dan pesan visual secara efektif.  

 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan 

penciptaan ini adalah bagaimana memvisualisasi produk lokal Setarra 

sebagai media promosi dalam fotografi fesyen. 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Menciptakan karya fotografi fesyen yang berfungsi sebagai 

media pengenalan produk lokal Setarra, 

b. Meningkatkan daya tarik produk di pasar dengan tampilan 

visual yang professional. 

c. Memperkuat identitas produk Setarra agar lebih dikenal dan 

dibedakan dari pesaing. 

 

2. Manfaat 

1) Manfaat Teoretis 

a. Menambah referensi akademik dalam bidang 

penciptaan fotografi fesyen. 

b. Meningkatkan daya tarik Setarra melalui karya seni 

fotografi fesyen yang berkualitas. 

c. Melatih kreativitas dan mengasah ilmu fotografi 

melalui eksperimentasi dan eksplorasi. 

2) Manfaat Praktis 

a. Sebagai media berbentuk karya foto dalam katalog 

Setarra. 

b. Membantu memperkenalkan produk lokal Setarra 

khususnya pada produk busana kepada khalayak 

umum.
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